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KATA PENGANTAR

Fuji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas berkal rahmat dan
hidayahNya sehingga Rencana Strategis Tahun 2020-2024 Balai Veteriner Lampung dapat kami
susun

Rencana Strategis Tahun 2020-2024 Balai Veteriner Lampung ini disusun berdasarkan cascading
ocrganisasi yang turun benenjang dan rencana strategis Kementenan Pertanian, Ditten Petemnakan
dan Kesehatan Hewan. Direldorat Kesshatan dan Kesmavet sebagal direktorat pembina feknis Balal
Vetenner Lampung Kami menyadari sepenuhnya bahwa dokumen renstra ini masih jauh darl
kesempurnaan, maka dari itu sumbang pikiran, kritik maupun saran yang membangun sangat kami
harapkan

Rencana Sirategis ini 2kan terus disempurnakan menyesuaikan kebijakan, permasalahan dan hasi
evaluasi pelaksanaan program pembangunan peternakan dan kesehatan hewan

Bandar Lampung, September 2020
= Kepala Balai Veteriner Lampung

" Dl Nasirudin, M Sc
NIP 18650508 189003 1 001
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sasaran pembangunan jangka menengah 2020-2024 adalah mewujudkan masyarakat
Indonesia yang mandiri, maju, adil, dan makmur melalul percepatan pembangunan di berbagai
bidang dengan menekankan terbangunnya sirukiur perekenomian yang kekoh berandaskan
keunggulan komparatif dan kompetitif di berbagai sektor ekonomi dan wilayah. Pembangunan
nastonal in didukung oleh kekayaan sumber daya alam, surnber daya manusia yang
berkualitas, teknologi maju dan kelembagaan yang terionsclidasli sehingga mampu
menghasilkan produk vang berdaya saing dan berkelanjutan.

Secara garis besar, program dan kegiatan Kementerian Pertanian difokuskan kepada
peningkatan produksi dan produktvitas dengan cara mekanisasi perian@n sehingga
menghasilkan usaha tam dengan lebih efisien dan berdaya saing. Untuk peternakan dan
kesehatan hewan secara umum sasaran programnya adalah meningkatnya ketersediaan
pangan asal ternak, meningkatnya daya saing komoditas peternakan dan kesehatan hewan,
tenaminnya kemanan dan muiu pangan asal termak dan tersedianya sarana peternakan yang
sesual kebutuhan Dalam membangun sub-sekior peternakan diperiukan paradigma baru
pembangunan petemakan yang memihak kepada rakyat, adanya pendelegasian fanggung
Jawab, perubahan strukiur dan pemberdayaan masyarakat.

Untuk mewujudkan wvisl dan misi Kemenierian Perianian dalam mendukung tercapainya
kebijakan pembangunan pasional, Kementerian Pertanian menetapkan tujuan dengan 9
(sembilan) sasaran sirategis sebagai bagian dari arah pencapaian target kinera Kemenierian
Pertanian Target kinera Kementetian Pertanian 2020- 2024 adalah tingkat sasaran kinerja
spesifik yang akan dicapal oleh Kementerian Peranian dalam periode 2020-2024 |ndikator
kinera tersebut kemudian di turunkan (cascading) ke dalam masing-masing program dan
sasaran program ke organisas| dibawahnya sampal ke tingkat Unit Pelaksana Tekms (UPT)
yang merupakan ujung tombak pelaksana kegiatan dan pelayanan kepada masyarakat

Balai Veteriner Lampung merupakan UPT Kementerian Peranian di bidang peternakan dan
kesehatan hewan memiliki peran yang strategis untuk mewujudkan program petemnakan
dengan meningkatkan ketersediaan pangan asal temak. meningkatnya daya saing komoditas

peternakan dan kesehatan hewan serta tenaminnya kemanan dan mutu pangan asal termnak.



2 Tugas dan Fungsi Balai Veteriner Lampung
Berdasarkan Peraturan Menten Pertaman S’IEF“Eﬂnentan.IOt.‘I-mfﬁﬂﬂ’!3'Tentang Organisasi
Dan Tata Kerja Balal Veteriner menyatakan bahwa Balal Vetenner mempunyal tugas

melaksanakan pengamatan dan pengidentifikasian disgnosa, pengujian veleriner dan produk

hewan. Dalam melaksanakan tugas Baiai Veteriner menyelenggarakan fungsi sebaga
berikut -
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penyusunan program, rencana Kera, dan anggaran, pelaksanaan kera sama, seria
penyiapan evaluasi dan pelaporan;

pelaksanaan penyidikan penyakit hewarn,

pelakzanaan penyidikan melalui pemeriksaan dan pengujian produk hewan;
pelaksanaan surveilans penyakit hewan, dan produk hewan,

pemeriksaan kesehatan hewan, semen. embrio. dan pelaksanaan diagnosa penyakit
hewan

pembuatan peta penyakit hewan regional;

pelaksanaan pelayanan laboratonium ruukan dan acuan diagnosa penyakit hewan
menular

pelaksanaan penguiian dan pembernian lzporan dan/atau sertifikas) hasil uji,
pelaksanaan pengujian forensik veteriner,

palaksanaan penngkatan kesadaran masyarakat (public awarenessy,

pelaksanaan kajian terbatas teknis veternner,

pelaksanaan pengujian toksikologi veteriner dan keamanan pakan,

pemberian bimbingan teknis |aboratorium veteriner, puskeswan, dan Keseishteraan
hewarn

pemberian rekomendas! hasil pemerksaan dan pengujian vetenner, serta bimbingan
teknis penanggulangan penyakit hewan;

pelaksanaan analisis rnsiko penyakit hewan dan keamanan produk hewan di reglunal:
ppemantauan dan evaluas: pelaksanaan pelayanan kesehatan hewan dan kesehatan
masyarakat veleriner;

Pangkajian batas maksimum residu obat hewan dan cemaran mikroba;

pemberian pelayanan teknis pengamatan dan pengidentifikasian diagnosa, pengujian
vetenner dan produk hewan,

pengumpulan, pengolzhan, dan analisis data pengamatan dan pengidentifikasian
diagnosa, pengujian veterner dan produk hewan,

pengembangan sistem dan diseminas! informasi vetennear,

pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga Balai Veteriner



Susunan organisasi Balal Veteniner Lampung terdin darn -

Subbagian Tata Usaha
Seksi Pelayanan Teknik
Sak=1 Informas Velenner

=N E R A

Kelempok Jabatan Fungsional

Struktur Organisasi
Balai Veteriner Lampung

KEPALA BALAI

SIIRRAG TATA 1ISAHA

SEKSI
ELAYANAN TEKNIS

| KELOMPOK JARATAN Fw

3. Potensi Permasalahan

Patensi dan permasalehan dilihat dan aspek lingkungan sirategis baik intemal maupun
eksternal. Lingkungan strategis interna mencakup berbagal faktor kekuatan dan kelemahan
dan dari aspek eksternal mencakup fakior ancaman dan luar dan peluang yang
ditimbulkannya. Berbagal faktor internal dan eksternal tersebut kemudian dianalisis dengan
metode SWOT, untuk melihat beberapa aspek internal dan eksternal yang penting dan
kemudian dapat dijadikan alternatif strateqi Adapun analisa SWOT tersebut diszjikan pada
tabel berileut ine

1. |dentifikasi permasalahan faktor internal dan eksternal (ANALISA SWOT).
a  Fakior ekstemal

Oppartunities (O)
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Feningkstan kepercayaan Kensumen

Kemitraan dengan pihak swasta, organisasi profesi

Kerjasama dengan laboratorium dalam dan luar neger

Kerjasama dengan Instansi terkait di wilayah Kerja dan Perguruan Tinggi
Prioritas program pemerintah (Kostratani)

Pembiraan oleh Lembaga Akreditasi dan Sertifikasi

Pertambahan penduduk dan kensumsi protein hewani yang menmgkat
Uindang — Undang Ne. 41 Tahun 2014

Inpres No 4 Tahun 2018

. Meningkatnya pengelahuan masyarakat tentang produk azal hewan dan

kesehatan hewan
Jejaning kerjasama pengawasan keamanan pangan (Otontas Kompetensi
Keamanan Pangan Daerah)

12 Target Kementerian Pertanian untuk peningkatan produks) untuk
menunjang ekspor

13. Pertambahan pelaku usaha peternakan

14 Sertifikasi hasil uj untuk lalu lmtas hewan dan produk asal hewan

Threat (T)

1. Efek Pandermi COVID19

Z. Pengaruh otonomi daerah terkait dengan kelembagaan peternakan
didasrah.

3. lemahnya dukungan pemerntah daersh dalam pengendalian
PHMS

4  Kemungkinan masuknya penyakit eksotik

5 Lokasi Laboratorium dipemukiman padat penduduk

6. Masuknya dan beredarnya bahan pangan asal hewan dari luar

7. Belum cptimal koordinas! lintas sekloral regional

b. Faktor intermal;
Sirengths (3)

B R % T O H— Y

Fasilitas Laboratorium diagnostik yang memadai
Akreditasi Laberatonum

Keterpaduan kerja (team work)

SOM yang professional dan kompeten



Memiliki Laboratonum BSL 2 plus

Sertifikasi dan lembaga sertifikasi yana kompeten

Sebagai lab referens dan mampu membernikan bimbingan teknis

Pengembangan Metode Uji dan Kajian Terbatas Veterinar

. Sebagai provider uji prefistensi (PUP)

10 Lokasi yang strategis dan mudah dijangkau

11 Sistem Informasi pengelolaan laboratonum dan perkantoran berbasis
digital

12 Pencapaian nilal Laboratory Mapping Tool (LMT) terbak tingkat

labaratorium veleriner nasional

W o~ 3y on

Weakness (W)

1

Kecukupan SDM (regenerasi SDM) belum optimal

Jejanng dan kenasama laboratenum mtemasienal belum optimal
Inventary bahan biclogis dan media secara manual

Bahan u)l standar yang sulit didapat

Pengolahan limbah belum terkelola dengan optimal

Publikasi imiah terbatas

Sistem Informas Kesehatan Hewan belum optimal

Kampetensi untuk pengujian penyakit satwa liar, aquatik dan forensik
vetenner belum optimal

9. Penguasaan Bahasa Asing (Inggns) beium merata

10. Fasilitas kandang hewan coba non unggas belum memadai

iz R S = L B R R

Analisis Urgensi Faktor Internal dan Eksternal

Tabel 1.1 Analisis Faktor Internal

KEKUATAN (STRENGTH), S
a | Fasilitas Labeoratonium diagnostik yang memadai 19 | 7,32 | Analis dan
b | Akreditasi Laboratorium 16 | 623 | pembobotan
c Keterpaduan kena (team waork) 18 | 7,38 | selengkapnya
d SDM yang professional dan komipeten 21 | 817 | diampiran
e | Memiliki Laboratorium BSL 2 plus 10 | 3,89
f Sertifikasi dari lembaga sertifikasi yang kompeten 14 | 545

Sebagal iab referens dan mampu membenkan
Q bimbingan teknis 14 | 545

Pengembangan Metode Ujl dan Kajian Terbaias
h | Vetenner 14 | 545




1 Sebagail provider u)i profisiens (FUE) T 272
I Lokasi yang strategis dan mudah dijangkau 1 0,39
Sistern Informasi pengeloiaan laboratorium dan
K perkantoran berbasis digital 12 | 467
Pencapaian nilai Laboratory Mapping Tool (LMT)
I terbaik tingkat |aboratorium veteriner nasional 5 1,95
m | Peningkatan SDM yang berkelanjutan 21 | 817
KELEMAHAN (WEAKNESSES) W
n Kecukupan SDM (regenerasi SDM) belum optimal 17 | 661
Jejaring dan kerjasama laboratorium intermasional
0 belum optimal - 1.56
P inventory Bzhan biclogis dan media secara manual 11 428
q | Bahan uji standar yang sulit didapat 23 | 895
r Pengoizhan limbah belum terkelola dengan optimal 5 1,95
's | Publikasi limiah terbatas 7 | 2712
t Sistem Informasi Kesehatan Hewan belum optimal 9 3,50
Kompetensi untuk pengujian penyakit satwa liar,
u aquatik dan forenzik veteriner belum optimal 2 078
v | Penguasaan Bahasa Asing (ingaris) belum merata ] 0,00
Fasilitas kandang hewan coba non unggas belum
w | memadai 0.00
Fasilitas Laboratorium kesehatan masyarakat
x | veteriner belum optimal 6 | 233

Tabel 1.2. Analisis Faktor Eksternal

Peningkatan kepercayaan konsumen Analis dan

b kemitraan ::Ia'lgan pThﬂk swasta, crgaﬂssast pmresi g 471 | pembeobotan
Kerjasama dengan laboratorium dalam dan luar selengkapnya

5 negeri 14 | 7,33 | diampiran
Kenasama dengan Instansi terkait di wilayah kerja

d dan F'Efguruan Tinggi 12 B28

e Prioritas program pemenniah (Kostratani) 147 | 733 |

f Pembinaan oleh Lembaga Akreditasi dan Sertifikasi 15 785
Pertambahan penduduk dan konsumsi protein

g hewanl yang meningkat 8
h Undang — Undang No. 41 Tahun 2614 6 214
i Inpres No.4 Tahun 2019 g

leningkatnya pengetahuan masyarakat tentang
J produk asal hewan dan kesehatan hewan 15




Jejaring kerjasama pengawasan keamanan pangan

ke (Otoritas Kompetenst Keamanan Pangan Casrah) 1 576
Target Kementenan Perianian untuk peningkatan

[ produksi untuk menunjang exspar 15 7.85

- Pertambahan pelaku usaha peternakan &
Sertifikast hasil up untuk lalu lintas hewan dan

n produk asal hewan 18

ANCAMAN [ THREAT ), T

0 Efek Pandemi COVID1D 1 052
Pengaruh  otonomi  daerahi  terkait  dengan

P kelembagaan peternakan didaerah. 4 209
Lemahnya dukungan pemerintah daerah dalam

q pengendalian PHMS 17 8.90

r Kemungkinan masuknya penyakit exsoblik 3 187

s Lokasi Laboratorium dipemukiman padat penduduk ¥ ¢.00

Masuknya dan beredamya bahan pangan asal
hewan darn luar 8 419
u Belum optimal koordinasi lintas sekioral regmrtal 11 576

—

Dan identifikasi lingkungan strategis tersebut maka dilakukan re-evaluasi factor lingkungannya untuk
kepentingan analisis strategl  Berdasarkan kajian dan focus grup diskusi berdasarkan analisis
urgens| maka diperoleh hasil sebagai berikut

Tabel 1.3. Faktor ngkungan Internal — Eksternal Strategis untuk Analisis Strategi

:Ddukung dengan pmﬂmiatan Hapasm

SOM yang berkelanjutan,

2 Fasilitas laboratorium diagnostik yang

~ memadai.

3. Keterpaduan kerja (team work) yang
konsisten menerapkan sistem mutu
laboratorium.

Kelemahan (W)

1 Bahan uji standar rang sulit didapat.

2 Regenerasi SDM yang belum optimal.

& Inventory bahan biologis dan media secara
manual.




Anzlisis berbaga: faktor kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dengan berbagal asumsi

scemano pada analisis lingkungan strategis selanjuinya digunakan uniuk analbsis strategl

sebagaimana Tabel 1 4

Tabel 1.4 Analisis Lingkungan Strategis Untuk Analisis Strategi

KAFE KAF
Kekuatan (5) Kelemahan (W)
1. 50OM yang professional dan | 1. Bahan wji standart yang
kompeten yang didukung sulit didapat.
dengan peningkatan 2 Regenerasi SDM yang
kapasitas SDM yang belum optimal.
berkelanjutan. ' 3 Inventory bahan biclogls
2 Fasilitas laboratonum dan niedia secara
diagnostik yang memadal manual
3 Ketsrpaduan kena (team
work) yang konsisten
menerapkan sistem mutu
laboratorium.
Peluang (O) Asumsi (50) Asumsi (WO
1. Peningkatan 1 Peningkatan kepercayaan 1. Mengoptimalkan bahan uji
kepercayaan kansumen melalui Sumbsar standart unituk
korsumen Daya Manusia yang meningkatkan
2. Sertifikasi hasil uji Profesional dan Kompeten keparcayaan konsumen
untuk lalulintas hewan | 2. Peningkatan kepercayaan 2 Mengoptimialkan bahan wji
dan produk asal konsumean metalu) fasiitas standart untuk
hewan. laboratorium diagnoestik yang meningkatkan sertifikas
3. Target Kementrian memadai. hasil up untuk lalulintas
Peranian untuk 3. Pemingkatan kepercayaan hewan dan produk asal
peningkatan produksi konsumen melalui hewan.
guns manunjang keterpaduan kefa yang 3. Mengoptimalkan bahan uji
ekspor konsisien menerapkan standart untuk mencapal
sistem mutu laboratarium target Kementarian
4 Peningkatan serifikasi hasil Pertanian dalam
uji untuk lalu fintas hewan peningkatan produksi
dan produk hewan meialui guna menunjang ekspor.
SDM yang professional dan | 4. Mengsptimalkan Sumber
kompeten Daya Manusia untuk
5. Peningkatan sertifikas: hasi meaningkatkan
uji urituk lalu lintas hewan kepercayaan konsuman
dan produk hewan melalui 5 Mengoptimalkan Sumber
fasilitas laboratorium Daya Manusia untuk
diagnostik yang memadai memnngkatkan sertifikas
& Peningkatan sertifikasi hasi hasil uji untuk lalulintas
uji untuk [2lu lintas hewan hewan dan produk asal
dan produk hewan meialui hewan.
keterpaduan kera yang 8. Mengoptimalkan Sumber
konsisten menerapkan Daya Manusia untuk
sistem mutu Iaboaratormum merneapal target




7. Pencapaian target
Kementenian Pertanian
untuk peningkatan produksi
guna menunjang ekspor
melalui Sumber Daya
Manusia yang Profesional
dan Kompeten

g Pencapaian target
Kementerian Perfanan
untuk peningkatan produksi
guna menunjang ekspor
melzlul melalu fasilitas
laboratorium diagnostik yang
memadai

9. Pencapaian farget
Kementernian Pertanian
untuk peningkatan produkst
guna menunjang ekspor
meialul keterpaduan kena
vang konsisten menerapkan
sistem mutu laboratonum

Kemenienan Perianian
untuk peningkatan
produksi guna menunjang
ekspar

7 Mengoptimalkan
pemanfaatan bahan
hiclogis dan media untuk
meningkatkan
kepercayaan konsumen

8. Mengoptimalkan
pemanfaatan bahan
biolegis dan media untuk
meningkatkan serifikasi
hasil uji untuk lalulintas
hewan dan produk 2sal
hewan

9. Mengoptimalkan

pemaniaatan bahan
biclogis dan media untuk
mencapal target
Kementrian Pertanian

untuk peningkatan
produksi guna menunjang
ekspor
Ancaman (T) Asumsi {ST) _ Asumsi (WT)
1. Lemahnya 1. Mendayagunakan SDi 1. Mengeptimatkan bahan uji
dukungan yang professional dan standart untuk
pemetintah dasrah kompeaten untuk meningkatkan dukungan
dalam meningkatkan dukungan pemerintah daerah dalam
pengendalian pemenntah dasrah dalam pengendalian PHMS.
PHMS. pengendalian PHMS 2 Mengoptimalkan bahan )i

2 - Belum optmainya
koordinasi lintas
sektoral Regional

3 WMasuk dan
beredamya bahan
pangan asal
hewan dan Luar
Negri

2. NMendayagunakan SDM
yang professional dan
kormpeten untuk
mengoptimalkan koordinas:
lintas sekioral Regional,

3. Mendayagunakan SDM
vang professional dan
kompeten untuk mengatasi
risikc masuk dan
beredamya bahan pangan
asal hewan dan Luar Negn.

4  Mendayagunakan fasilitas
laboratorium diagnostk yang
memadai untuk
meningkatkan dukungan
pemenniah daerah dalam
pengendahan PHMS.

5. Mendayagunakan fasilitas
laboratorium diagnostik yang
memadal untulk untulk
meningkatkan koordinasi
lintas sekioral Regional,

standart untuk
mengoptimalkan
koordinas: intas sekioral
Hegional.

3. Mengoptimalkan bahan uj
standart untuk mengatasi
nsike masuk dan
beredamya pangan asal
hewan dan Luar Negen

4. Mengoptimalkan Sumber
Daya Manusia untuk
meningkatkan dukungan
pemenntah daerah dalam
pengendalian PHMS

5 Mengoptimalkan Sumber
Daya Manusia untuk
mengoptimaikan
koordinasi linias sekioral
Regional.

6. Mengoptimalkan Sumber
Daya Manusia untuk
untuk mengatasi nsiko




B. Mendayagunakan fasilitas masiuk dan beredamya
laboratorium diagnostik yang bahan pangan asal hewan
memadai untuk mengatasi dar Luar Negeri
Aziko masuk dan T Mengoptimalkan
baredamya bahan pangan pemanfaatan bahan
azal hewan dan Luar Negn. biclogis dan media untuk

7 Mendayagunakan meningkatkan dukungan
keterpaduan kerja yang pemernntah daerah dalam
konsisten menerapkan pengendalian PHMS
sistem mutu laboratarium 8. Mengoptimalkan
untuk meningkatkan pemanfaatan bahan
dukungan pemenniah biologis dan media untuk
daersh dalam pengendalian mengoptimalkan
PHMS. koordinasi lintas ssktoral

8. Mendayagunakan Regional
keterpaduan kerja yang 9 Mengoptimaikan
konsisten menerapkan pemaniaatan bahan
sistem mutu laboratonum biologis untuk mengaiasi
untuk meningkatkan nsiko masuk dan
koordinzsi lintas sektoral beredarmya bahan pangan
Regional. asal hewan dan Luar

9. Mendayagunakan Negn
keterpaduan kefja yang
konsisien menerapkan
sistem mutu laboratarium
untuk mengaias! nsiko
masuk dan beredamya
bahan pangan asal hewan
dan Luar Neger.

Dan analisis Tabel 14 selanjutnya dapat dirumuskan visi, misi, tujuan dan sasaran serta priontas
sirategis Balal Vetenner Lampung yang mencakup perubahan — perubahan pada aspek sumber daya
manusia, sarana dan prasarana laboratonum, kepercayaan konsumen, tsknologt dan system
informasi serta koordinasi dan kelembagaan baik dengan pemetintah daerah maupun lintas sekioral.

Tabel 1.5 Analisis penentuan prioritas strategis

o su Sirateg ] e skor
| s} _[e[A[R]L
Meningkatkan kepercayaan konsumen melalul :
1 : Fenilaian 111
Sumber Daya Manusia yang Profesional dan d:;“ 4
Kompeten scorng
terfampir

2 Meningkatkan kepercayaan kensumen melalui |
keterpaduan kena yang konsisten menerapkan
sistem mutu laboratonum




Pencapaian target Kementenan Pertanian untuk
peringkatan produksi guna menunjang ekspor
melalui keterpaduan kerja yang konsisten
menerapkan sistem mutu laberatonium

Mendayagunakan fasilitas laboratonum
diagnostik yang memadai untuk meningkatkan
dukungan pemerintah daerah dalam
penigendalian PHMS.

Mendayagunakan  fasiitas  laboratorium
diagnostik  yang memadal  uniuk  untuk
meningkatkan  koerdinas:  lintas  sektoral
Regional

Mendayagunakan keterpaduan kerja yang
konsisten menerapkan sistem mutu laboratorium
untuk mengatasi nsiko masuk dan beredarnya
bzhan pangan asal hewan dan Luar Negen.

Mengoptimalkan bahan uji standart untuk
meningkatkan kepercayaan konsumen

Mengoptimalkan Sumber Daya Manusia untuk
meningkatkan sertifikasi hasil uji unituk lalulintas
hewan dan produk asal hewan

Mengoptimalkan pemanfaatan bahan biologis
dan media untuk mencapal target Kemenirian
Pertanian untuk peningkatan produksi guna
menunjang ekspor.

Mengeptimalkan bahan u) standart untuk
mengatasi risiko masuk dan beredamya pangan
asal hewan dan Luar Negen.

Mengoptimalkan Sumber Daya Manusia untuk
meningkatkan dukungan pemerintah daerah
dalam pengendalian PHMS

Mengoptimalkan pemenuhan bahan diagnostik
dan media infarmasi untuk meningkatkan
koordinasi lintas sektoral

Penifaian
r
SCorning
terlampir

Fanilaian
dan
SConng
re'ﬂampir

Penilaian
dan
scoring
terlampir

Il

Il

11l

1l

Il

l

Il




Keterangan -

C = Capability = Kemampuan Sumber daya intemnal

A = Accessibility = Kemudahan sarana / prasarana pendukung
R = Readiness = Kesiapan piranti {Hardware & software)

L = Leverage = Dampsak dari kegiatan biia tidak dilaksanakan

Berdasarkan Tabel 15 maka dipercleh priontas strategis Balal Veteriner Lampung adalah
meningkatkan kepercayaan kansumen melalui keterpaduan kerja yang konsisten menerapkan sistem
mutu laboratorium, mendayagunakan fasilitas laboratorium diagnestik yang memadai untuk
meningkatkan dukungan pemenntah daerah dalam pengendalian Penyakit Hewan Menular Strategis
mengoptimalkan Sumber Daya Manusia untuk memingkatkan sertifikas! hasll uji dizgnostk penyakit
hewan dan keamanan produk asal hewan dan mengoptimalkan pemanfastan bahan Diologis dan
media informasi untuk meningkatkan koordinasi lintas sekioral



BAB I
Visi, MiSi, TUJUAN DAN SASARAN

1. Visi dan Misi Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan

Sesual dengan arahan Presiden yang menjelazkan tentang tdak adanya visi danm misi
Menteri/Pimpinan Lembaga dalam menjalankan tugas dan fungsinya dan wajb mengacu pada
visi dan misi presiden dan wakil presiden. Sehingga mengenal teknis perumusan visi dan misi
dalam dokumen Rensira disusun dengan menyelaraskan dengan wvisi dan mis: presiden dan

wakil presiden. Untuk inivisi presiden dan wakil presiden yang menjadi acuan adalah -

* Terwujudnya Indonesia maju yang berdaulat, mandiri dan berkepribadian beriandaskan

gotong royong”

Selanjutnya untuk menyelaraskan dan mendukung visi pemenntah tersebut maka visi
Kementenan Peranian mendukungnya dengan:
“Pertanian yang maju. mandiri dan modern untuk terwujudnya Indonesia maju yang

berdaulat, mandiri dan berkepribadian berlandaskan gotong royong.

Ditien PKH sebagai salah satu Eselon | dibawah Kementan mendukung kedua visi tersebut
dengan visinya sebagal benkut

‘Terwujudnya produk peternakan indonesia yang berdaya saing dan berkelanjutan dalam

mewujudkan pertanian Indonesia maju, mandiri dan modern”.

Visi Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan bermakna

1) Peternakan indonesia yang berdaya saing mampu meningkatkan nilai tambah produk dan
beronentasi ekspor. Daya saing sub secter petemakan adalzh kemampuan sub -sector
peternakan untuk memenuhl kebutuhan masyarakat sekaligus mampu menggantikan
produk pesaingnya dengan nial tambah yang dihasilkan dalam setiap kegiatan produks)
dan distribus komoditas petermnakan

2} Pelemakan Indonesia yang berkelanjutan adalah suatu proses yang terus menerus
berbasis sumber daya local untuk penyediaan pangan masyarakat

3) Kegiatan produks) petemakan dan Kesehatan hewan tidak bertentangan dengan aspek

agama, adat istiadat dan lingkungan hidup, bergerak lebih dinamis (maju). optimalisasi



sumber daya secara mandiri dengan memanfaatkan teknologi dan movasi yang tepat guna
(modearn).

Misi Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan :

Upaya sirategis dalam mewujudkan visi Direktorat Jenderai Peternakan dan Kesehatan Hewan,

dirumuskan melalui misi grganisasi yang hdak terlepas dan fugas dan fungsinya berdasarkan

peraturan perundang-undangan yang beriaku. Misi Direktorat Jenderal Petemakan dan
Kesehaian Hewan, sebagar benkut

a.

Meningkatkan ketersediaan bibit/benih ternak yang berkualitas dan berkelanjutan.
Bibit dan benih temak merupakan bagian yang sangat penting dalam pengembangan
petermakan. Dari bibivbenih termak yang berkualitas akan dihasilkan produk petemakan
yang efisien dan berdaya saing Pengembangan benih dan bibit termak yang berkualitas
harus mampu dihasilkan secara berkelanjutan berdasarkan potens) sumber daya lokal
ternak yang dimiliki. Keragaman sumber daya lokal ternak yang merupakan kekuatan yang
harus mampu dimanfaatikan sebagal penghasil bibit dan benih ternak yang berkualitas
urtuk menghasilkan produk peternakan yang efisien dan berdaya saing.

Meningkatkan ketersediaan pakan yang berkualitas secara berkelanjutan.

Pakan merupakan komponen biaya terbesar dalam usaha petemakan bak pembibitan,
pengembanghiakan maupun penggemukan Untuk menghasilkan pakan yang berkelanjutan
penggunazan bahan pakan lokal maupun biomassa ikutan dan hasil tanaman yang ada
disekitar. Bahan pakan lokal yang tersedia baik berupa tiauan pakan unggul, bij-bipan dan
produk ikutan dar industni belum dimanfaatkan secara optimal. Fengembangan dan
penyediaan benih/bibit unggul, pemanfaatan bahan iokal spesifik lokasi, dan pemanfaatan
teknologi pakan merupakan faktor penentu dalam mencapai hasil dan efisienst produksi
Mewujudkan kesehatan hewan dalam rangka meningkatkan produktivitas ternak dan
mendukung kesehatan masyarakat.

Kesehatan hewan merupakan komponen yang penting pada usaha petemnakan dalam
menghasikan produk disamping juga mempengaruh pada kesehatan masyarakat d
sekitarmya Penyelenggaraan kesehatan hewan dilaksanakan secars terpadu dengan
aktivitas yang lain dalam pemeliharaan temak sehingga mampu meningkatkan performa
dan produktivitas: temak, melalui pengendalian, pencegahan dan pengobatan yang
dilakukan secara terjadwal dan berkelanjutan, Disamping itu kewaspadaan terhadap
masuknya penyakit dan luar yang bersifat emerging dan reemerging diseases melalui arus
perdagangan termak aniar pulau. antar wilayah maupun antar negara Adanya peningkatan
status penyakit hewan, merupakan cerminan keberhasilan upaya pengendalian dan



pencegahan penyakit dalam mendukung kedaulatan kesehatan hewan dan daya saing
produk peternakan.

Meningkatkan keamanan dan mutu produk hewan serta kesehatan masyarakat.
Kesehatan Masyarakat Veteriner merupakan rantai penghubung antara kesehatan hewan
dan produk Hewan, kesehatan manusia, serta kesehatan lingkungan. Oleh karena itu
penyelenggaraan kesehaian masyarakat veteriner menjadi bagian penting dan akiivitas
masyarakat untuk melindungi kesehatan dan ketentraman batin masyarakat melaiu
penjaminan higiene dan hanitasi pada rantai produks! produk hewan, penjaminan produk
hewan dalam hal kehalalan bagl yang dipersyaratkan, keamanan, kesehatan, dan keutuhan
produk hewan, penerapan kesejehteraan hewan serta pengendalian dan penanggulangan
zoanosis Produk hewan yang aman yang berkualitas merupakan faktor kunch untuk
meningkatkan nilal tambah dan daya saing produk. sehingga produk hewan nasienal dapat
bersaing di pasar intemasionat

Meningkatkan usaha peternakan, pengolahan dan pemasaran produk peternakan
berdaya saing.

Polensi basis komoditas dan produk unggulan sub sektor petermakan harus dikelola
menjadi keunggulan kompettif untuk memenuhi pasar dalam negeri dan luar negen. Daya
=zing sub sekior petemakan, merupakan kemampuan dalam menghasikan komeditas yang
dapat memenuhi kebutuhan baik nasienal maupun mtemasional. Setidaknya ada beberapa
langkah besar untuk meningkatkan nilai tambah dan daya sang produk peternakan
Indonesia, antara lain melalu = peningkatan kapasitas sumber daya manusia dan
kelembagaan petermnak, pengembangan sekior kompleman petemakan (agroindustr,
penyediaan kredit, teknoiogl melalul penyuluhan, dan pasar), perbaikan system logistic, dan
penyediaan informasi dan data, pengembangan movasi dan teknologi, serta perluasan
jaringan pada pasar untuk peternak

Menerapkan reformasi birokrasi Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan
Hewan menuju birokrasi professional dan modern.

Reformasi birokrasi akan dilakukan secara ferus menerus sesual dengan dinamika
perkembangan arganisasi. Pengembangan reformasi birokrasi yang efektif dan profesional,
bak dalam aspek sumber daya manusia, kelembagaan maupun tata kelola akan
mendorong Kinena organisasi semakin lebily baik Misi Ditjen Petemakan dan Keswan di
atas, sudah relevan dengan mist Kementenan Pertanian tzshun 2020-2024, yaitu
mewujudkan ketahanan pangan, menngkatkan nilal tambah dan daya sang pertanian dan
menmgkatkan kualitas SDM dan Prasarana Kementerian Pertanian



2. Visi dan Misi Balai Veteriner Lampung

Sejalan dengan arah dan kebijakan pembangunan pertamian yang mengacu pada peta
strateqgis, visi dan misi Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan yang diturunkan
ke Direkiorat Kesehatan Hewan dan Direkiorat Kesshatan Masyarakat Vetenner maka sesual
cascading organisasi maka vist dan misi Balar Veteniner Lampung adaiah sebagar berikut

Visi Balai Veteriner Lampung

Terwujudnya Layanan vetenner yang modemn profesional dan manipu melindungl kesehatan
hewan dan masyarakat melalui pengembangan diagnosa penyakit hewan dan pengujian
produk bahan pangan asal hewan
Misi Balai Veteriner Lampung
Lintuk mencapal visi Terwujudnya Layanan veteriner yang modem, profesional dan mampu
melindungl kesehatan hewan dan masyarakat melalui pengembangan diagnosa penyakit
hewan dan pengujian produk banan pangan asal hewan bEFdESEI;i{m potens: (kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman) maka misi Balai Veteriner Lampung, yaitu
1. Meningkatkan kepercayaan konsumen melaiui keterpaduan kerja vang konsisten
menerapkan sistem mutu laboratonum.
2. Mendayagunakan fasilitas laboratorium diagnostik yang memadal untuk meningkatkan
dukungan pemenntah daerah dalam pengendalian Penyakit Hewan Menular Strateqgis.
3 Mengoptimalkan Sumber Daya Manusia untuk meningkatkan sertifikasl hasil uji
diagnostik penyakit hewan dan keamanan produk asal hewan
4 Mengoptimalkan pemanfaatan bahan biologis dan media informasi  untuk
meningkatkan koordinasi intas sektoral,



3. Tujuan dan Sasaran

Untuk menjabarkan Misi Balai Vetetiner Lampung sebagaimana yang telah ditentukan
pricritas, langkah, sasaran dan prioritas strategis yang dapat dilihat pada Tabel 2 1,

Tabel 2.1 Priontas, langkah, sasaran tjuan strategis Balal Veteriner Lampunyg

No | ProvesSimegs | (AL | Sasaran Suategs | Tuuan Straegis
Menngkatkan Pelayanan Tenvujudnya Meningkatkan
kepercayaan konsumen prima peningkatan kepercayaan

S0 | melalui keterpaduan kerja | berdasarkan kepercayaan konsumen
yang konsisten dalam sistem mutu konsumen
menerapkan sistem muty | ISQIEC
laboratonum 17025 dan
IS 9001,
37001, 35001,
17043
Mendayagunakan fasilitas | Melaksanakan | Terwujudnya Mengendalikan
Jaboratorium diagnostik investigasi, pengendalian dan | Penyakit Hewan
ST | yang memadal untuk manitaring dan | PEN3nggulangan | tenylar
meningkatikan dukungan survellans PHMS Strategis
pemerintah daerah dalam | PHMS
pengendalian Penyakit
Hewan Menular Strategis.
Mengoptimalkan Sumber | Meningkatkan | Terwujudnya Meningkatkan
- | Daya Manusia  untuk | kampetensi optimalisasi SDM | kualitas SDM
WO | meningkatkan  sertifikas | melaiu yang professicnal | yang
| hasil  uji  diagnostik | pelatihan, dan kempeten professional dan
penyakit  hewan dan | imbingan kompeten
keamanan produk asal | teknis dan
hewan harmonisast
Mengaoptimalkan Melaksanakan | Terwujudnya one | Mencegsh
pemenuhan bahan koordinasi health dengan penyakit Infeksi
diagnostik dan media lintas sektoral | koordinas! lintas | Baru (EID) dan
informasi untuk sekiaral untuk penyebarannya
meningkatkan koordinasi mengatasi seria
Ay | lintas sektoral penyakit infeksi mengendalikan
baru (E!ID) dan ZOON0SIs
ZODNoSIS:




Berdasarkan Tabel 2.1 dapat dijabarkan sebaga berikut

a: Meningkatkan kepercayaan konsumen melalul keterpaduan kerja yang konsisten menerapkan
sistern mutu laboratonum
Tujuan dan sasaran sebagai penjabaran misl pertama adalah :
Tujuan .
Meningkatkan kepercayaan konsumen

asaran

Terwuudnya peningkatan kepercayaan konsumen
s  Terwuudnya layanan laboratarium yang konsisten menerapkan system mutu laboratoerium
»  Terwujudnya pelayanan primia cepat, tepat dan akurat
Langkah strategis untuk mewujudkan misi meningkatican kepercayaan konsumen dapat
dilakukan dengan melaksanakan pelayanan prima berdasarkan sistem mutu ISONEC 17025
dan 150 9001, 37001, 35001, 17043

b. Mendayagunakan fasilitas laboratorium diagnoestik yang memadai Untuk meningkatkan
dukungan pemerintah daerah dalam pengendalian Penyakit Hewan Menular Strategis

Tujuan dan sasaran sebagai penjabaran misi kedua adalah :
[ujuan -
Mengendalikan penyakit hewan menular strategis
Sasaran
e Terwujudnya pengendalian dan penanggulangan PHMS
»  Terwujudnya rekomendas sirategis untuk stakeholders
»  Tenwuudnya pembebasan wilayah ternadap PHMS di Eegional 3
Langkah strategis untuk mengendalikan penyakit hewan menular strategis adaiah
melaksanakan investigasi, monitoring dan surveilans penyakit hewgn menular strategis untuk
pengendalian dan penanggulangan penyakit hewan menuiar sirateqis terutama di wilayah
pelayanan Balai Vetenner Lampung.
c. Mengoptimalkan Sumber Daya Manusia (SDM) untuk meningkatkan sertifikasi hasil uj

diagnostk penyakit hewan dan keamanan produk asal hewan.
Tujuan dan sasaran sebagai penjabaran misi ketiga adalah :
Tujuan .

Memngkatkan kualitas Sumber Daya Manusia yang professional dan kempeten



Sasaran

e  Terwwudnya optimalisasi Sumber Daya Manusia yang tersedia

¢  Terwujudnya Sumber Daya Manusia yang professional dan kempeten

+« Terwvuudnya peningkatan sertifikas: hasil ujl dan keamanan produk asal hewan

Langkah strategis untuk meningkatkan kualitas SDM yang profesional dan komipeten adalah
dengan meningkatkan kompentensi SDM  melalwl  pelatihan, bimbingan teknis dan
harmaonisast

Mengoptimalkan pemanfaatan bahan biclogis. dan media informasi untuk meningkatkan
koordinasi lintas sekioral

Tujuan dan sasaran sebagai penjabaran misi keempat adalah :

Tuuan

Mencegah penyakit Infeksi Baru (EID) dan penyebarannya serta mengendalikan zoonosis

Sasaran .

« Tenwujudnya ene health dengan koordinasi lintas sekioral untuk mengatasi penyakit
infeksi baru (ED) dan zoonosis

Langkah strategis untuk_mencegah penyakit Infekst Baru (EID) dan penyebarannya seria

mengendalikan zoonosis adalah melaksanakan Koordinasi lintas sekioral sehingga one health

(kesehatan semesta) dapat terlaksana

4. STRATEGI (KEBIJAKAN, PROGRAM DAN KEGIATAN)

Straiegl Balat Vetenner Lampung Tahun 2020-2024 didasarkan pada upaya pemecahan
masalah penyidikan penyakit hewan, pengujian vetenner, dan sistem informasi kesehatan
hewan dalam rangka era reformasi dan globalisasi untuk mendukung program pembangunan
peternakan terutama di bidang Kesehatan Hewan dan Kesehatan Masyarakat Veteriner Maka
penyusunan program dan kebijakan prioritas dalam Rencana Straiegis Balai Veteriner
Lampung ni mengacu pada tugas dan fungsi Balai Vetenner Lampung sesua dengan
Peraturan Menter! Pertanian 61/Permentan/Ot 140/5/2013 Tentang Organisas| Dan Tata Kerja
Balai Vetenner, Rencana Strategis dan Program Kerja Pembangupan Peternakan Tahun
2020-2024, Kebijakan Teknis Kesehatan Hewan Nasional (2015-2019), Kebijakan Teknis
Kesshatan Masyarakat Veteriner, dan DIPA Balai Veteriner Lampung



BAE Il
PENUTUP

Rencana Strategis Balai Veteriner Lampung mefupakan dokumen perencanaan jangka
menengah untuk kurun waktu 5 tahun yang memuat visi, misi, tujuan, strategi dan langkah
priofitas.  Rencana strategis i merupakan penjabaran dari visj dan misi Direktorat Jenderal
Peternakan dan Kesehatan Hewan, khususnya Direkiorat Kesehatan Hewan dan Direkiorat
Kesehatan Masyarakat Veteriner sebagal Direktorat Teknis pembina Balal Veteriner Lampung
Dokumen ini diharapkan dapat menjadi panduan untuk menghasilkan rancangan program dan
kegiatan yang konsisten sekaligus sebagat acuan untuk evaluasi selama tahun 2020-2024.

Rencana Stirategis i masih dimungkinkan untuk mengalami perubahan menyesuaikan
kebijakan, permasalahan dan hasil evaluasi pelaksanaan program pembangunan peternakan dan
kesehatan hewan.



